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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil analisis data yang penulis kemukakan pada bab 

terdahulu maka dapat ditarik simpulan sebagai berikut: 

1. Penggunaan smartphone terhadap aktivitas belajar mahasiswa Jurusan PAI 

Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Banjarmasin angkatan 2014 dengan 

jumlah frekuensi terbanyak 34 orang  (87.17%) dari 39 orang dengan 

rentang nilai 81%-100%, maka dinyatakan sangat tinggi.  

Skor rata-rata penggunaan smartphone berada pada tingkat tinggi dengan 

rentang skor 68,79. 

2. Aktivitas belajar mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari 

Banjarmasin angkatan 2014 dengan jumlah frekuensi terbanyak 24 orang 

(61.53%) dari 39 orang mahasiswa yang diteliti. Maka dinyatakan tinggi. 

Skor rata-rata aktivitas belajar berada pada tingkat sedang dengan rentang 

skor 58,21. 

3. Hasil analisis koefisien regresi linear sederhana diketahui bahwa ada 

(terdapat) pengaruh positif dan signifikan smartphone terhadap aktivitas 

belajar mahasiswa jurusan PAI fakultas Tarbiyah dan Keguruan IAIN 

Antasari Banjarmasin angkatan 2014. Diketahui nilai t hitung = 2,861 

dengan nilai signifikansi 0,007. Karena taraf signifikansi kurang dari 0,05, 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti ada pengaruh yang nyata 
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(signifikan) penggunaan smartphone (X) terhadap aktivitas belajar 

mahasiswa (Y). Berdasarkan hasil hitung tingkat determinasi (D), dengan 

nilai r (0,426). Sumbangan penggunaan smartphone terhadap aktivitas 

belajar mahasiswa 42,6% tergolong cukup dan 57,4% aktivitas belajar 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

 

B. Saran-saran 

Dengan adanya pengaruh  smartphone terhadap aktivitas belajar 

mahasiswa Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah dan keguran IAIN Antasari 

Banjarmasin penulis menyarankan: 

1. Di bidang pendidikan, pendidik berperan untuk mendidik peserta didik 

menjadi manusia yang selalu mengikuti perkembangan zaman tanpa 

meninggalkan akar budaya dalam menentukan perjalan generasi bangsa 

ini. Guru dituntut menjadi pendidik yang menjembatani kepentingan-

kepentingan itu. Tentu saja melalui usaha-usaha nyata yang bisa 

diterapkan dalam mendidik peserta didiknya. 

2. Selain guru yang dituntut menjadi pendidik yang menjembatani berbagai 

masalah perkembangan zaman, tetapi peserta didik pun harus lebih cerdas 

menyikapi perkembangan zaman terutama dikalangan mahasiswa terlebih 

lagi masalah perkembangan teknologi. Karena sudah seharusnya mereka 

yang sudah menginjak tahap dewasa berpikiran dewasa pula dalam 

menyikapi kemajuan teknologi. Sehingga terciptalah generasi bangsa yang 

mantap yang mampu bersaing di era globalisasi ini. 


